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Abstract
Class VIII students of MTs Babussalam so far, learning is still carried out with the
conventional approach of learning through explanations and namely question and
answer, this does not create critical, creative and scientific students, so that students
are more qualified, learning with a scientific approach needs to be applied, in that the
writer wants to apply and indicators of whether the scientific approach can form
quality students, or whether the scientific approach can affect the quality of student
learning so that with the scientific approach students are better able to reason,
understand and analyze problems in learning. This is the rationale for the author to
conduct deeper research. The formulation of the problem in this study is how the
learning quality of class VIII students of MTs Babussalam Batu Karang, Simpang
Kanan District, Aceh Singkil Regency. how is the scientific approach in the teaching
and learning process carried out in class VIII MTs Babussalam Batu Karang, Simpang
Kanan District, Aceh Singkil Regency. Is there an effect of scientific learning on the
learning quality of class VIII students of MTs Babussalam Batu Karang, Simpang
Kanan District, Aceh Singkil Regency. Based on the results of the research, the
learning quality of class VIII students at MTs Babussalam Batu Karang, Simpang
Kanan District, Aceh Singkil Regency has a good learning quality, this can be seen
from the students' ability to take part in the teaching and learning process with a
scientific approach. Science in the teaching and learning process carried out in class
VIII MTs Babussalam Batu Karang, Simpang Kanan District, Aceh Singkil Regency
is through a scientific approach, a thinking power development approach, approaches
and hypotheses and the ability to present problems and finally the ability to draw
conclusions on existing problems. The effect of scientific learning on the learning
quality of class VIII students of MTs Babussalam Batu Karang, Simpang Kanan
District, Aceh Singkil Regency, because with a scientific approach it can improve
critical thinking skills, scientific thinking, problem analysis and identification skills,
data and the ability to take resources owned by students.
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PendahuluanMelalui pembelajaran saintifik makaakan dapat meningkatkan kualitas belajar,karena melalui pembelajaran saintifik dapatmengembangkan sikap, keterampilan, danpengetahuan peserta didik, sehingga prosespembelajaran dan hasil belajar siswa semakinberkualitas. Pendekatan saintifik dalampembelajaran mendorong peserta didikuntuk menjadi "peneliti", berpikir ilmiah,kritis dan analitis, karena pembelajarandilakukan mulai dari tahapanmengidentifikasi permasalahan, menyusunrumusan masalah, menyusun dan mengujihipotesis, mengumpulkan data, mengolah danmenganalisis data, menyusun laporan, hinggamempersentasikannya”.Pendekatan saintifikadalah pembelajaran dengan pendekatanpengetahuan yang diperoleh melalui studiatau praktek. Berdasarkan pengertian di atasdapat dipahami bahwa pendekatan saintifikadalah pendekatan keilmuan melalui teori danpraktek di lapangan, yaitu belajar denganmendorong siswa untuk berjiwa investigatif,memiliki rasa ingin tahu curiosity yang tinggi,hingga dia bisa membangun konsep sendirimelalui pengalaman belajar yang dialaminya.Oleh karena itu, siswa `bisa mendapatkanpembelajaran yang menantang,menyenangkan, dan bermakna. Pembelajaranmelalui pendekatan saintifik berartipembelajaran dengan pendekatan identifikasimasalah, pengamatan, penyelidikan, analisadan kesimpulan. Bila siswa dibiasakan dalamproses pembelajaran dengan systempendekatan saintifik seperti ini, makakemampuan berpikir, kemampuanpengetahuan dan kemampuan ilmiahsiswaakan meningkat.
Metode PenelitianMetode penelitian adalah suatu carauntuk mencari kebenaran denganmengumpulkan data dan menganalisis datayang diperlukan untuk mencapai tujuan.Suharsimi Arikunto mengatakan “Metodapenelitian adalah strategi umum yang dianutdalam pengumpulan dan analisis data yangdiperlukan guna menjawab persoalan yangdihadapi”. (Suharsimi Arikunto, 2010:95)Dengan demikian metode penelitian adalahsuatu cara untuk mencapai kebenaran
dengan mengumpulkan dan menganalisis datayang diperlukan guna mencapai tujuan. Dalamrangka mengumpulkan data penulismelakukan riset lapangan (field research) danriset keperpustakaan (library research)maksudnya adalah:  penelitian bersifatlapangan akan memperoleh gambaranmengenai beberapa fakta berhubungandengan masalah yang diteliti. Kemudian untukmendukung hasil (data) dari lapangandigunakan juga data teoritis yang dikutif daribuku-buku perpustakaan yang relevan denganmasalah yang dibahas.
Pengertian Pendekatan SaintifikKata Saintifik berasal dari kata dasar
“Science” dan berasal dari bahasa Latin“scientia,” yang berarti pengetahuan. Menurut
Webster New Collegiate Dictionary, definisi
science adalah pengetahuan yang diperolehmelalui studi atau praktek, atau pengetahuanmeliputi kebenaran umum yang dilandasibeberapa aturan umum, yang diperoleh dandiuji melalui metode ilmiah dan berkaitandengan alam.( Kerlinger, 2006:23)Pembelajaran dengan pendekatansaintifik adalah proses pembelajaran yangdirancang sedemikian rupa agar peserta didiksecara aktif mengonstruk konsep, hokum atauprinsip melalui tahapan-tahapan mengamati(untuk mengidentifikasi atau menemukanmasalah), merumuskan masalah, mengajukanatau merumuskan hipotesis, mengumpulkandata dengan berbagai teknik, menganalisisdata, menarik kesimpulan danmengomunikasikan konsep, hukum, atauprinsip yang ditemukan. (Trianto, 2011:28).Pendekatan saintifik dalampembelajaran mendorong peserta didik untukmenjadi "peneliti", berpikir ilmiah, kritis dananalitis, karena pembelajaran dilakukan mulaidari tahapan mengidentifikasi permasalahan,menyusun rumusan masalah, menyusun danmenguji hipotesis, mengumpulkan data,mengolah dan menganalisis data, menyusunlaporan, hingga mempersentasikannya”(Sudarwan, 2013:13)Pendekatan saintifik adalahpembelajaran dengan pendekatanpengetahuan yang diperoleh melalui studiatau praktek, dalam menjelaskan danmemahami fenomena, menggunakan
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penalaran, data empiris, menghindariprasangka, dan menyajikan penjelasansebagai proses ilmiah.Semiawan mengemukakan bahwapengetahuan memiliki tiga ciri yang harusdimiliki untuk bisa disebut ilmu pengetahuanyaitu :
Pertama, dasar pembenaran, artinyapemerolehan pengetahuan tersebutmenuntut pengaturan kerja ilmiahyang diarahkan pada perolehanderajat kepastian sebesar mungkin.Pernyataan harus diarahkan pada duacara berpikir ilmiah yakni berpikirdeduktif dan induktif;Kedua, sistematis artinya susunanpengetahuan didasarkan padapenyelidikan ilmiah yang terencana,teratur, dan terarah, sistemikmenunjuk pada adanya hubunganyang merupakan suatu kebulatanmelalui komparasi dan generalisasi,dan
Ketiga, sifat intersubyektif ilmuartinya pengetahuan ilmiah tidakdidasarkan atas intuisi dan sifatsubyektif seseorang, namun adanyakesepakatan dan pengakuan akanadanya kebenaran. Dengan kata lainpendekatan ilmiah adalah prosesberpikir dimana kita bergerak secarainduktif dari pengamatan menujupembentukan hipotesis dankemudian berbalik secara deduktifmembuat verifikasi atas hipotesis kitatadi pada penerapan logis.(Semiawan, 2007: 65)Tidak semua pengetahuan dapatdisebut ilmiah, syarat yang harus dipenuhipengetahuan agar dapat disebut ilmutercantum dalam apa yang dinamakandengan metode ilmiah. Pendekatan ilmiahmerupakan gabungan antara penalaraninduktif dan penalaran deduktif, Kerlingermemberi definisi pendekatan ilmiah sebagai“penyelidikan yang sistematik, terkontrol,empiris, dan kritis tentang fenomena-fenomena alami dengan dipandu oleh teoridan hipotesis-hipotesis tentang hubunganyang dikira terdapat antara fenomena itu.”(Kerlinger, 2006:87)
Prinsip pembelajaran yang digunakanpada kurikulum 2013 menekankan perubahanparadigm :1. Peserta didik diberitahu menujumenjadi peserta didik mencaritahu2. Pendekatan tekstual menujumenjadi pendekatan prosessebagai penguatan  penggunaanpendekatan ilmiah3. Guru sebagai satu-satunya sumberbelajar menjadi belajar berbasisaneka sumber belajar4. Pembelajaran berbasis kontenmenuju menjadi pembelajaranberbasis kompetensi5. Dari pembelajaran parsial menujumenjadi pembelajaran terpadu6. Dari pembelajaran yangmenekankan jawabantunggalmenjadi pembelajaranyang jawaban yang kebenarannyamulti dimensi7. Dari pembelajaran verbalismemenuju menjadi keterampilanaplikatif8. Peningkatan dan keseimbanganantara keterampilan fiscal danketerampilan mental9. Pembelajaran yangmengutamakan pembudayaan danpemberdayaan peserta didiksebagai sepanjang hayat10. Pembelajaran yang menerapkannilai-nilai dengan memberketeladanan, membangunkemauan dan mengembangkankreativitas peserta didik dalamproses pembelajaran11. Pembelajaran yang berlangsung dirumah, di sekolah dan dimasyarakat12. Pembelajaran yang menerapkanprinip bahwa siapa saja adalahguru, siapa saja adalah siswa dandimana saja adalah kelas13. Pemanfaatan teknologi informasidan komunikasi untukmeningkatkan efisiensi danefektivitas pembelajaran.
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14. Pengakuan atas perbedaanindividual dan latar belakangbudaya peserta didik.Dalam pengajaran tradisional gurumelibatkan para siswa dalam serangkaiantugas yang tidak memberikan merekakesempatan untuk mengembangkanpemahaman yang mendalam tentangbagaimana membangun argumentasi ilmiahyang meyakinkan melalui pengumpulanbukti-bukti. Pemerolehan pengetahuan harusdibangun melalui pengalaman hidup,khususnya melalui partisipasi dan interaksidengan orang lain dalam kegiatan yangberarti. Guru perlu melibatkan siswa dalamkegiatan pembelajaran di mana merekabenar-benar melakukan sendiri denganpengalaman-pengalaman yang diciptakanguru. Sesuai dengan penjelasan di atas,dapat dipahami bahwa pembelajaranpendekatan saintifik berkaitan dengan prosesbelajar penemuan, yaitu belajar menemukanmengacu pada penguasaan pengetahuanuntuk diri sendiri. Lebih lanjut dikemukakanbahwa proses belajar penemuan melibatkanperumusan dan pengujian hipotesis-hipotesis, bukan sekedar membaca danmendengarkan guru menerangkan.Penemuan adalah sebuah tipe penalaraninduktif karena siswa mengamati danmempelajari contoh spesifik kemudianmerumuskan aturan-aturan, konsep-konsep,dan prinsip-prinsip umumnya. Belajarmenemukan juga dikenal sebagaipembelajaran berbasis masalah, penelitian,eksperiensial, dan konstruktivis.
Krieria dan Langkah-Langkah
Pendekatan SaintifkPendekatan pembelajaran saintifikbercirikan penonjolan dimensi pengamatan,penalaran, penemuan, pengabsahan, danpenjelasan tentang suatu kebenaran. Dengandemikian, proses pembelajaran harusdilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai,prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah. Sebuahproses pembelajaran yang digenjot olehseorang guru di kelasnya akan dapat disebutilmiah bila proses pembelajaran tersebutmemenuhi kriteria-kriteria berikut ini:
a. Substansi atau materipembelajaran benar-benarberdasarkan fakta atau fenomenayang dapat dijelaskan denganlogika atau penalaran tertentu;bukan sebatas kira-kira, khayalan,legenda, atau dongeng semata.b. Penjelasan guru, respon pesertadidik, dan interaksi edukatif guru-peserta didik harus terbebas dariprasangka yang serta-merta,pemikiran subjektif, ataupenalaran yang menyimpang darialur berpikir logis.c. Mendorong dan menginspirasipeserta didik berpikir secarakritis, analitis, dan tepat dalammengidentifikasi, memahami,memecahkan masalah, danmengaplikasikan substansi ataumateri pembelajaran.d. Mendorong dan menginspirasipeserta didik mampu berpikirhipotetik (membuat dugaan)dalam melihat perbedaan,kesamaan, dan tautan satu denganyang lain dari substansi ataumateri pembelajaran.e. Mendorong dan menginspirasipeserta didik mampu memahami,menerapkan, danmengembangkan pola berpikiryang rasional dan objektif dalammerespon substansi atau materipembelajaran.f. Berbasis pada konsep, teori, danfakta empiris yang dapatdipertanggungjawabkan.Tujuan pembelajaran dirumuskansecara sederhana, jelas, dan menarik sistempenyajiannya.( Ahmad Sudrajat, 2013:84)Pendekatan saintifik sangat relevandengan tiga teori belajar yaitu teori Bruner,teori Piaget, dan teori Vygotsky. Teori belajarBruner disebut juga teori belajar penemuan.Ada empat hal pokok berkaitan dengan teoribelajar Bruner (dalam Carin & Sund) adalah :Pertama, individu hanya belajar danmengembangkan pikirannya apabila iamenggunakan pikirannya.Kedua, dengan melakukan proses-proses kognitif dalam proses
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penemuan, siswa akan memperolehsensasi dan kepuasan intelektual yangmerupakan suatu penghargaanintrinsik.Ketiga, satu-satunya cara agarseseorang dapat mempelajari teknik-teknik dalam melakukan penemuanadalah ia memiliki kesempatan untukmelakukan penemuan.Keempat, dengan melakukanpenemuan maka akan memperkuat retensiingatan. (Carin & Sund, 2000:12)Empat hal di atas adalah bersesuaiandengan proseskognitif yang diperlukan dalampembelajaran menggunakan metode saintifik.Teori Piaget, menyatakan bahwa belajarberkaitan dengan pembentukan danperkembangan skema (jamak skemata).Skema adalah suatu struktur mental ataustruktur kognitif yang dengannya seseorangsecara intelektual beradaptasi danmengkoordinasi lingkungan sekitarnya.(Baldwin, 2012:30)Vygotsky, dalam teorinya menyatakanbahwa pembelajaran terjadi apabila pesertadidik bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namuntugastugas itu masih berada dalam jangkauankemampuan atau tugas itu berada dalam zone
of proximal development daerah terletakantara tingkat perkembangan anak saat iniyang didefinisikan sebagai kemampuanpemecahan masalah di bawah bimbinganorang dewasa atau teman sebaya yang lebihmampu.(Nur dan Wikandari, 2000: 45)Pembelajaran dengan pendekatansaintifik memiliki karakteristik sebagaiberikut:a. Berpusat pada siswa;b. Melibatkan keterampilan prosessains dalam mengonstruksikonsep, hukum atau prinsip;c. Melibatkan proses-proses kognitifyang potensial dalam merangsangperkembangan intelek, khususnyaketerampilan berpikir tingkattinggi siswa;d. Dapat mengembangkan karaktersiswa;Beberapa tujuan pembelajarandengan pendekatan saintifik adalah:
1. Untuk meningkatkan kemampuanintelek, khususnya kemampuanberpikir tingkat tinggi siswa;2. Untuk membentuk kemampuansiswa dalam menyelesaikan suatumasalah secara sistematik;3. Terciptanya kondisi pembelajarandimana siswa merasa bahwabelajar itu merupakan suatukebutuhan;4. Di perolehnya hasil belajar yangtinggi;5. Untuk melatih siswa dalammengomunikasikan ide-ide,khususnya dalam menulis artikelilmiah;6. Untuk mengembangkan karaktersiswa;Adapun Karakteristik lainpembelajaran saintifik adalah :1. Materi pembelajaran berbasispada fakta atau fenomena yangdapat dijelaskan dengan logikaatau penalaran tertentu; bukansebatas kira-kira, khayalan,legenda, atau dongeng semata.2. Penjelasan guru, respon siswa, daninteraksi edukatif guru-siswaterbebas dari prasangka yangserta-merta, pemikiran subjektif,atau penalaran yang menyimpangdari alur berpikir logis.3. Mendorong dan menginspirasisiswa berpikir secara kritis,analistis, dan tepat dalammengidentifikasi, memahami,memecahkan masalah, danmengaplikasikan materipembelajaran.4. Mendorong dan menginspirasisiswa mampu berpikir hipotetikdalam melihat perbedaan,kesamaan, dan tautan satu samalain dari materi pembelajaran.5. Mendorong dan menginspirasisiswa mampu memahami,menerapkan, danmengembangkan pola berpikiryang rasional dan objektif dalammerespon materi pembelajaran.
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6. Berbasis pada konsep, teori, danfakta empiris yang dapatdipertanggungjawabkan.7. Tujuan pembelajaran dirumuskansecara sederhana dan jelas,namun menarik sistempenyajiannya Mendorong danmenginspirasi siswa mampuberpikir hipotetik dalam melihatperbedaan, kesamaan, dan tautansatu sama lain dari materipembelajaran.8. Mendorong dan menginspirasisiswa mampu memahami,menerapkan, danmengembangkan pola berpikiryang rasional dan objektif dalammerespon materi pembelajaran.9. Berbasis pada konsep, teori, danfakta empiris yang dapatdipertanggungjawabkan.Tujuan pembelajaran dirumuskansecara sederhana dan jelas, namun menariksistem penyajiannya.(Munandar,2009:103)Sedangkan Langkah-LangkahPembelajaran Saintifik adalah sebagaiberikut:1. Ranah sikap menggamittransformasi substansi ataumateri ajar agar peserta didik“tahu mengapa.”2. Ranah keterampilan menggamittransformasi substansi ataumateri ajar agar peserta didik“tahu bagaimana”.3. Ranah pengetahuan menggamittransformasi substansi ataumateri ajar agar peserta didik“tahu apa.”Hasil akhirnya adalah peningkatandan keseimbangan antara kemampuan untukmenjadi manusia yang baik (soft skills) danmanusia yang memiliki kecakapan danpengetahuan untuk hidup secara layak (hardskills) dari peserta didik yang meliputi aspekkompetensi sikap, pengetahuan, danketerampilan. (Sani, RA, 2013:75)Beberapa tujuan pembelajarandengan pendekatan saintifik adalah:
1. Untuk meningkatkan kemampuanintelek, khususnya kemampuanberpikir tingkat tinggi siswa;2. Untuk membentuk kemampuansiswa dalam menyelesaikan suatumasalah secara sistematik;3. Terciptanya kondisi pembelajarandimana siswa merasa bahwabelajar itu merupakan suatukebutuhan;4. Di perolehnya hasil belajar yangtinggi;5. Untuk melatih siswa dalammengomunikasikan ide-ide,khususnya dalam menulis artikelilmiah;6. Untuk mengembangkan karaktersiswa;Kurikulum 2013 menekankan padadimensi pedagogik modern dalampembelajaran, yaitu menggunakanpendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah(scientific appoach) dalam pembelajaransebagaimana dimaksud meliputi mengamati,menanya, menalar, mencoba, membentukjejaring untuk semua mata pelajaran.Kurikulum 2013 menekankan penerapanpendekatan scientific (meliputi: mengamati,menanya, mencoba, mengolah, menyajikan,menyimpulkan, dan mencipta untuk semuamata pelajaran)” (Sudarwan, 2013:29)Komponen-komponen penting dalammengajar menggunakan pendekatan scientificantara lain:1. Menyajikan pembelajaran yangdapat meningkatkan rasakeingintahuan (Foster a sense ofwonder),2. Meningkatkan keterampilanmengamati (Encourageobservation),3. Melakukan analisis (Push foranalysis) dan4. Berkomunikasi (Requirecommunication)Aspek-aspek pada pendekatanscientific terintegrasi pada pendekatanketerampilan proses dan metode ilmiahKeterampilan proses sains merupakanseperangkat keterampilan yang digunakanpara ilmuwan dalam melakukan penyelidikanilmiah Keterampilan proses perlu
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dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman langsung sebagai pengalamanpembelajaranLangkah-langkah metode ilmiahadalah: 1. melakukan pengamatan,2. Menentukan hipotesis,3. Merancang eksperimen untukmenguji hipotesis,4. Menguji hipotesis,5. Menerima atau menolak hipotesisdan merevisi hipotesis atau6. membuat kesimpulan. (Rustaman,2014:23)Pengamatan yang dilakukan berupa :a. Kegiatan mengidentifikasi ciri-ciriobjek tertentu dengan alatinderanya secara teliti,b. Menggunakan fakta yang relevandan memadai dari hasilpengamatan,c. Menggunakan alat atau bahansebagai alat untuk mengamatiobjek dalam rangka pengumpulandata atau informasid. Dilakukan dengan caramenggunakan lima inderaDari uraian di atas dapat disimpulkanbahwa Pembelajaran dengan pendekatansaintifik adalah proses pembelajaran yangdirancang sedemikian rupa agar peserta didiksecara aktif mengonstruk konsep, hukumatau prinsip melalui tahapan-tahapanmengamati, merumuskan masalah,merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,menganalisis data, menarik kesimpulan danmengomunikasikan konsep, hukum, atauprinsip yang ditemukan sehingga siswa dapatmengembangkan karakter dan memperolehhasil belajar yang tinggi.
Pembahasan
Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap
Kualitas Belajar SiswaSesuai dengan wawancara penulisdengan Bapak Rahmat selaku guru akidahakhlak yang mengajar di kelas VIII MTsBabussalam pada hari Selasa, tanggal 5 Mei2020 di ruang guru pada jam 10.00 wibsebagaimana pada hasil wawancara berikut :“Benar, bahwa pembelajaran denganpendekatan saintifik berpengaruh
terhadap kualitas belajar siswa disekolah, pengembangan tersebeutcukup jelas dan terlihat dalam prosesbelajar.Berdasarkan wawancara di atas dapatdisimpulkan bahwa guru akidah akhlakmengatakan bahwa siswa mengalamipengembangan kualitas belajar berdasarkanpendekatan saintifik.Selanjutnya penulismempertanyakan berkaitan dengan pengaruhyang terlihat dari pendekatan saintifiktersebut. Hal ini dapat diketahui berdasarkanhasil wawancara sebagai berikut :“Ya beberapa pengaruh yang diketahuiberdasarkan pembelajaranpendekatan saintifik antara lain adalah:1. Pengarunya terhadap caraberpikir siswa semakin kritis2. Berpikir ilmiah3. Berpikir praktis4. Kemampuan mengidentifikasimasalah meningkat5. Kemampuan menganalisismasalah6. Kemampuan membuat laporan7. Kemampuan mempersentasikanpelajaran8. Kemampuan mengambilkesmpulan9. Dan sebagainya.”Berdasarkan wawancara sebagaimanadi atas dapat disimpulkan bahwa terdapatpengaruh antara pembelajaran saintifikterhadap kualitas belajar siswa khususnyadalam pelajaran akidah akhlak.Selain guru akidah akhlak, penulis jugamelakukan wawancara dengan Bapak AbdulRazak selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam(SKI) dengan pertanyaan yang sama pada hariSelasa, tanggal 5 Mei 2020 di ruang guru jam11.30 wib sebagaimana hasil wawancaraberikut :“Ya, terdapat pengaruh pembelajaranpendekatan saintifik terhadap kualitasbelajar siswa, pengembangan kualitastersebut membuat siswa semakinberkembang dalam hal lain.”Berdasarkan wawancara denganBapak Abdul Razak di atas dapat disimpulkanbahwa pengembangan berpikir dansebagainya merupakan kualitas belajar siswa
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akibat pembelajaran pendekatan saintifik,Selanjutnya penulis mempertanyakan apasajakah pengaruh dari pembelajaranpendekatan saintifik, hal ini dapat diketahuiberdasarkan jawaban sebagai berikut :“Ya, pengaruhnya cukup besar danbanyak salah satunya adalahperkembangan dari segi :1. Cara berpikir2. Semakin Kritis3. Kemampuan berpikir ilmiah4. Kemampuan mengidentifikasimasalah5. Kemampuan mengumpulkan data6. Kemampuan mengolah data7. Kemampuan menganalisis data8. Kemampuan mempersentasikanmasalah9. Kemampuan mengambilkesimpulan.”.Berdasarkan tabel di atas dapatdiketahui bahwa melalui pendekatan saintifikyang dilakukan guru berpengaruh terhadapkualitas belajar siswa dengan berbagai aspekkemampuan yang dimiliki.Selanjutnya penulis juga melakukanwawancara dengan Bapak Zakaria selakuguru fikih  dengan pertanyaan yang samapada hari Selasa, tanggal 5 Mei 2020 di ruangguru jam 12.00 wib sebagaimana hasilwawancara berikut :“Pengaruh pembelajaran pendekatansaintifik terhadap kualitas belajarsiswa jelas sangat berpengaruh,pengaruh yang ditimbulkan cukupsignifikan dan banyak.Berdasarkan uraian di atas dapatdisimpulkan bahwa guru fikih jugamengatakan bahwa pendekatan saintifikberpengaruh terhadap kualitas belajar siswa.Adapun pengaruh yang ditimbulkan dapatdiketahui berdasarkan jawaban tersebut :“Pengaruh yang ditimbulkan olehpembelajaran melalui pendekatansaintifik adalah dapatmengembangkan berbagaikemampuan siswa, adapunpengembangan kemampuan tersebutantara lain :1. Kemampuan berpikir kritis2. Kemampuan berpikir ilmiah3. Kemampuan mengumpulkan data
4. Kemampuan membuat laporan5. Kemampuan mengidentifikasimasalah6. Kemampuan membuat laporan7. Kemampuan mempersentasikanmasalah8. Kemampuan mengambilkesimpulan.”Hasl wawancara tersebut di atas dapatdisimpulkan bahwa benar pembelajaranpendekatan saintifik berpengaruh terhadapkualitas belajar siswa dengan berbagaikemampuan terutama dalam kemampuanberpikir dan belajar secara ilmiah dan analitisdi berbagai bidang studi.
PembahasanSebagaimana yang diuraikan padapembahasan sebelumnya bahwapembelajaran dengan pendekatan saintifiksecara konsep adalah pembelajaran denganpendekatan saintifik adalah prosespembelajaran yangdirancang sedemikian rupaagar peserta didik secara aktif mengonstrukkonsep, hokum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasiataumenemukan masalah), merumuskanmasalah, mengajukan atau merumuskanhipotesis,mengumpulkan data denganberbagai teknik, menganalisis data, menarikkesimpulandan mengomunikasikan konsep,hukum, atau prinsip yang ditemukan.Pendekatan saintifik dalampembelajaran mendorong peserta didik untukmenjadi "peneliti", berpikir ilmiah, kritis dananalitis, karena pembelajaran dilakukan mulaidari tahapan mengidentifikasi permasalahan,menyusun rumusan masalah, menyusun danmenguji hipotesis, mengumpulkan data,mengolah dan menganalisis data, menyusunlaporan, hingga mempersentasikannya”Pendekatan saintifik adalah pembelajarandengan pendekatan pengetahuan yangdiperoleh melalui studi atau praktek, dalammenjelaskan dan memahami fenomena,menggunakan penalaran, data empiris,menghindari prasangka, dan menyajikanpenjelasan sebagai proses ilmiah.Dalam kaitannya dengan hasilpenelitian yang penulis lakukan melaluiwawancara dengan berbagai  informan yangdapat memberikan keterangan terhadap
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permasalahan yang diteliti, maka jelas bahwaguru yang mengajar di kelas VIII  MTsBabussalam telah melakukan pembelajarandengan pendekatan saintifik, karenapendekatan pembelajaran yang diterapkanadalah dengan mengedepankan pendekatanilmiah, pendekatan identifikasi masalah,penemuan, pengolahan data sampai kepadapengambilan kesimpulan.Sebagaimana hail wawancara penulisdengan Kepala Sekolah MTs Babussalam danhasil wawancara penulis dengan guru akidahakhlak, guru SKI, guru fikih dan siswa daritanggal 4-6 Mei 2020 memberikan penjelasandan gambaran bahwa pembelajaran saintifikyang bersifat pendekatan ilmiah,  kritis,hipotesis, penemuan dan pengidentifikasianterhadap masalah hingga dalam pengambilankesimpulan telah diterapkan dengan baiksehingga dapat meningkatkan kualitas belajarsiswa. Terjadinya peningkatan kualitasbelajar siswa bila dikaitkan dengan teori ataukonsep belajar sebagaimana yang diuraikansebelumnya adalah adanya peningkatanprestasi belajar siswa ditinjau dari aspekkognitif (pengetahuan), aspek afektif (rasa)dan psikomotorik (tingkah laku). Selain itukualitas belajar siswa juga ditandai dengankemampuan siswa bekerjasama dalambelajar yang ditandai dengan (1) adanyasaling pengertian untuk tidak salingmendominasi, (2) adanya saling menerimauntuk tidak saling berjalan menurutkemauannya sendirii, (3) adanya salingpercaya untuk tidak saling mencurigai, (4)adanya saling menghargai dan (5) salingkasih sayang untuk tidak saling membencidan iri hati.Ada beberapa faktor yangmempengaruhi jalannya proses belajarmengajar tersebut antara lain :1. Faktor internal yaitu faktor yangberasal dari dalam diri si anak itusendiri. Faktor-faktor inilah yangberpengaruh dalam proses belajarmengajar. Faktor internaltersebut antara lain:a. Sikap terhadap belajarb. Motivasi belajarc. Konsentrasi belajard. Mengelola bahan belajar
e. Menyimpan perolehan hasilbelajarf. Menggali hasil belajar yangtersimpang. Kemampuan berprestasi atauunjuk hasil belajarh. Rasa percaya diri siswai. Intelegensi dan keberhasilanbelajarj. Kebiasaan belajark. Cita-cita siswa2. Faktor ekstern yaitu yang berasaldari luar individu. Makaditemukan beberapa faktorekstern yang berpengaruh padaaktivitas belajar. Faktor-faktoreksternal tersebut adalah sebagaiberikut:a. Guru sebagai pembina siswabelajarb. Sarana dan prasaranapembelajaranc. Kebijakan penilaiand. Lingkungan sosial siswa disekolahe. Kurikulum sekolahSelain itu setiap  proses belajarmengajar bagi siswa dapat menyenangkanPembelajaran yang menyenangkan sangatdiperlukan untuk membantu siswa dalammenyerap dan memahami pelajaran yangdiserap oleh guru, karena apabila siswa tidakmenyenangi pembelajaran maka materipelajaran tidak akan membekas pada dirisiswa. Pembelajaran yang menyenangkan inibiasanya dengan menggunakan metode yangbervariasi dan pembentukan suasana kelasyang menarik.Siswa juga tidak memiliki kemampuanterhadap satu mata pelajaran saja, akan tetapimampu berinteraksi dengan mata pelajaranlainMampu Mengkontekstualkan HasilPembelajaran, dan mampu menciptakanpembelajaran yang efektif di dalam kelassehingga pootensi siswa dapat diberdayakan.Kualitas pembelajaran harus ditingkatkanuntuk meningkatkan kualitas hasilpendidikan.Pendekatan saintifik juga dapatmencapai tujuan dan target kurikulumsebagaimana kurikulum yang ditetapkan yaitukurkulum 2013 (K13).
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Berdasarkan uraian teori yang adadalam kaitannya dengan hasil penelitian yangpenulis lakukan, maka diketahui bahwaterjadi peningkatan kualitas belajar siswadengan adanya peningkatan kemampuanberpikir, kemampuan menganalisis masalah,kemampuan berpikir kritis, kemampuanmengidentifikasi dan mempersentasikanmasalah serta kemampuan mengambil suatukesimpulan terhadap permasalahan yangberkaitan dengan materi pelajaran maupunkesimpulan terhadap permasalahan lainnya.Dengan demikian maka jelaslahbahwa pembelajaran dengan pendekatansaintifik berpengaruh terhadap peningkatankemampuan dan kualitas belajar siswakhususnya siswa kelas VIII MTs BabussalamSimpang Kanan Kabupaten Aceh Singkil.
PenutupPendekatan saintifik dalam prosesbelajar mengajar yang dilakukan di kelas VIIIMTs Babussalam Batu Karang KecamatanSimpang Kanan Kabupaten Aceh Singkiladalah melalui pendekatan ilmiah,pendekatan pengembangan daya berpikir,pendekatan identifikasi dan hipotesis sertakemampuan mempersentasikan masalah danterakhir adalah kemampuan mengambilkesimpulan terhadap permasalahan yang ada.Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaransaintifik berjalan dengan baik dalam prosesbelajar khususnya pelajaran akidah akhlak,SKI dan pelajaran fikih. Kualitas belajar siswakelas VIII MTs Babussalam Batu KarangKecamatan Simpang Kanan Kabupaten AcehSingkil memiliki kualitas belajar yang baik,hal initer lihat dari kemampuan siswa dalammengikuti proses belajar mengajar denganpendekatan saintifik sehngga siswa mampumengidentifikasi masalah, mampu berpikirkritis, berpikir ilmiah, menemukan masalah,membuat laporan, mempersentasikanmasalah dan mengabil kesim, pulan. Terdapatpengaruh pembelajaran saintifik terhadapkualitas belajar siswa kelas VIII MTsBabussalam Batu Karang Kecamatan SimpangKanan Kabupaten Aceh Singkil, karenadengan pendekatan saintifik dapatmeningkatkan kemampuan berpikirkritis,berpikirilmiah, kemampuan analisis danmengidentifikasi masalah, pengumpulan data
dan kemampuan mengambil kesimpulan yangdimilikisiswa.
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